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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak terlepas dari adanya 

interaksi dengan individual lainnya. Di dalam interaksi anatara individual yang 

lain diharuskan adanya komunikasi di dalamnya. Karena komunikasi itu alat 

sebagai interaksi dalam pergaulan antara individu dengan yang lainnya. 

Komunikasi mempunyai dua jenis di dalamnya yaitu komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal. Komunikasi verbal yaitu komunikasi yang menggunakan 

ucapan dan kata-kata yang dilontarkan langsung dari mulut seseorang. Dan 

komunikasi non verbal yaitu komunikasi dengan menggunakan anggota tubuh 

sebagai interaksi sesama individual lain, seperti kata isyarat dalam mencapaikan 

pesan mengandalkan anggota tubuh. 

Remaja biasanya pada saat berinteraksi kebanyakan menggunakan 

komunikasi verbal sesama teman sebayanya. Remaja merupakan masa peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan secara fisiologis. Masa remaja ini merupakan masa dimana 

remaja mencari jati dirinya yang berkeinginan untuk bisa bergabung di dalam 

kelompok, dengan cara bergaul dan berinteraksi dengan orang lain dilingkungan 

sekitarnya. Albert dan Emmons (dalam Liza, M, dan Elvy, A, 2005, dikutip oleh 

Fatimah, D, 2003: 3) agar remaja dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat, serta mempunyai 

hubungan sosial yang baik maka remaja harus mengembangkan perilaku 

asertinya. 

Perilaku asertif adalah suatu kemampuan individu dalam mengungkapkan 

perasaan, pikiran, dan pendapatnya. Hapsari (dalam Purwantini, 2018: 4-5) dalam 

berperilaku asertif seseorang dituntut untuk tetap jujur terhadap dirinya dan jujur 

pula dalam mengekspresikan perasaan, pendapat, dan kebutuhan secara 

proposional, tanpa ada maksud memanfaatkan dan merugikan orang lain. 



 

Sependapat dengan Cawood, 1997 (dalam Loekmono, L, 2013: 1) berpendapat 

bahwa pada dasarnya asertivitas berkaitan dengan kepercayaan diri yang berarti 

jujur dan menghargai diri sendiri dan orang lain, dapat mengekspresikan dirinya 

dengan jelas serta dapat berkomunikasi dengan orang lain secara efektif. Individu 

yang memiliki keyakinan yang tinggi di dalam dirinya maka individu akan 

memiliki kekuatiran sosial yang rendah. Dari keyakinan diri yang sering dirasakan 

akan menimbulkan kepercayaan diri dalam mengungkapkan apa yang dirasakan 

oleh individu. 

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan individu yang mempercayai segala 

kelebihan pada dirinya. Sependapat dengan Hakim, 2004 (dalam Purwantini, 

2018: 3) percaya diri adalah salah satu keyakinan seseorang terhadap segala 

kelebihan yang dia miliki dan keyakinan tersebut membuat individu merasa 

mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. (Rahmadhani dan 

Putrianti, 2014: 25-26) kepercayaan diri adalah suatu sikap atau keyakinan pada 

diri sendiri akan kemampuan yang dia miliki dan muncul karena adanya sikap 

positif terhadap kemampuan yang dia miliki, sehingga tidak perlu ragu-ragu 

dalam mengambil keputusan dan tidak terpengaruh oleh orang lain. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Herni Rosita (2012: 1) terdapat 

hubungan yang signifikan antara perilaku asertif dengan kepercayaan diri pada 

mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga dengan hasil korelasi 

sebesar 0.573. Cawood, 1997 (dalam Loekmono, L, 2012: 4) bahwa orang yang 

memiliki kepercayaan tinggi dipengaruhi oleh orang mampu mengembangkan 

kemampuan perilaku asertif yang tinggi, karena orang yang dapat 

mengembangkan kemampuan perilaku asertif dapat meningkatkan kepercayaan 

diri seseorang yang lebih baik. Hal yang sama diungkapkan oleh Herni Rosita 

(2012: 3) perilaku asertif dapat menghasilkan suatu evaluasi terhadap diri sendiri 

yang menyenangkan yang dapat mendorong adanya persetujuan diri sendiri yang 

bisa jadi dapat meningkatkan rasa percaya diri yang tinggi pada seseorang. 



 

Individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi mereka percaya pada 

kemampuan sendiri artinya mereka percaya pada kemampuan yang dia miliki 

mampu bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, artinya mereka 

mengambil keputusan yang dia ambil memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 

dan berani mengungkapkan pendapatnya. Namun sebaliknya individu yang 

kepercayaan dirinya rendah, individu akan tidak bisa mengembangkan potensi 

yang dia miliki sehingga individu akan menjadi pasif nantinya. 

Untuk menghindari siswa yang tidak percaya diri Guru Bimbingan dan 

Konseling berperan penting untuk mencegah siswa untuk tidak percaya diri, 

karena guru BK merupakan guru pembimbing terbaik untuk siswa, dalam 

mengembangkan karakter, kepribadian, dan potensi para siswa. Guru BK dalam 

mencegah siswa yang tidak percaya diri dapat melakukan dengan cara 

memberikan layanan konseling individual yang didalamnya guru BK 

membimbing siswa secara ekstensif kepada siswa agar kepercayaan diri siswa 

tersebut dapat tumbuh sendiri, karena kepercayaan diri tumbuh adanya 

pengalaman yang individu alami, sehingga dari pengalaman tersebut individu 

akan belajar untuk meningkatkan kepercayaan diri. 

Guru Bimbingan dan Konseling bisa juga memberikan layanan bimbingan 

dan konseling yang lain, seperti layanan konseling kelompok, dan layanan 

bimbingan kelompok. Layanan konseling kelompok dan layanan bimbingan 

kelompok sangat efektif untuk menumbuhkan kepercayaan diri siswa, karena 

kedua layanan tersebut di dalamnya individu dapat mengemukakan pendapat 

secara utuh, bebas dan santai sesuai tema yang ada di dalam kelompok tersebut. 

Dengan memberikan layanan tersebut siswa pasti bisa meningkatkan kepercayaan 

diri. 

Guru Bimbingan dan Konseling harus memperhatikan hubungan perilaku 

asertif dengan kepercayaan diri, karena kedua aspek  itu penting diperhatikan 

dalam berhubungan sosial agar siswa menciptakan interaksi yang baik dan 



 

harmonis pada saat siswa akan berinteraksi dilingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama peneliti PPL di SMA 

Negeri 15 Palembang. Pada saat melakukan layanan bimbingan dan konseling ada 

beberapa siswa yang masih ragu-ragu untuk mengungkapkan pendapatnya, 

sehingga peneliti harus menyakinkan terlebih dahulu untuk memunculkan 

keberanian pada siswanya. Kurang nya terbuka pada proses diskusi disebabkan 

siswa merasa tidak percaya diri dan malu untuk mengungkapkan ide, karena takut 

salah atau tidak diterima jawabannya. Hal ini menunjukkan rendahnya perilaku 

asertif juga dipengaruhi oleh rendahnya kepercayaan diri. Siswa yang tidak dapat 

mengembangkan kemampuan perilaku asertif maka siswa akan ragu-ragu untuk 

mengungkapkan pendapatnya secara terbuka dan diikuti kepercayaan dirinya 

rendah karena kurang nya terbuka dalam diskusi disebabkan oleh merasa kurang 

percaya diri dalam mengungkapkan pendapat dan ide karena takut diejek oleh 

teman kalau jawabannya salah atau tidak diterima jawabannya.  

Oleh sebab itu perilaku asertif berperan aktif dalam menumbuhkan 

kepercayaan diri. Dengan adanya kepercayaan diri siswa dapat mengungkapkan 

pendapat dan harapannya secara berani serta mengurangi kekhawatiran dalam 

hubungan sosial nantinya. Karena zaman sekarang siswa dituntut aktif dan 

mandiri dalam melakukan apapun  itu, baik dilingkungan keluarga, sekolah, 

maupun dilingkungan masyarakat. Berdasarkan uraian latar belakang 

permasalahan di atas peneliti tertarik meneliti tentang “Hubungan Perilaku 

Asertif Dengan Kepercayaan Diri Di SMA Negeri 15 Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dikaji yaitu “apakah ada hubungan perilaku asertif dengan kepercayaan diri pada 

siswa di SMA Negeri 15 Palembang?” 

. 



 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan perilaku asertif dengan kepercayaan diri  siswa di SMA Negeri 15 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan bantuan yang positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya berkaitan dengan kepribadian sosial peserta didik dan 

wujud dari bantuan tersebut yaitu ditemukannya hasil-hasil penelitian baru tentang 

Bimbingan dan Konseling yang berkaitan dengan hubungan perilaku asertif 

dengan kepercayaan diri siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru bimbingan dan konseling di SMA 

Negeri 15 Palembang sebagai bahan informasi dan evaluasi Bimbingan dan 

Konseling dalam memberikan layanan BK yang pas berhubungan dengan 

perilaku asertif dan kepercayaan diri siswa. 

2) Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini kedepannya dapat memberi masukan bagi 

sekolah dan sebagai bahan referensi untuk dapat memberikan Pelayanan 

Bimbingan dan Konseling yang terbaik bagi siswa 

3) Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini peserta didik diharapkan dapat meningkatkan perilaku 

asertif dan kepercayaan dirinya agar berkembang lebih baik lagi. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti mengenai 

perilaku asertif dengan kepercayaan diri pada siswa di lapangan secara 

langsung. 
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